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RINGKASAN

Green Community adalah salah satu perkumpulan yang dibentuk untuk menjadi kader dalam membangun Conservation Village di Desa Jenggawur, kecamatan Pangkah, kabupaten Tegal. Komunitas ini dibentuk tidak hanya untuk melaksanakan program kreativitas mahasiswa, melainkan hal ini juga dilakukan atas dasar misi kami untuk membangun Desa Konservasi (Conservation Village). Program Building Conservation Village ini dilakukan untuk membantu pemerintah secara perlahan dalam mancapai Indonesia yang konservatif. Dimana hasil yang diharapkan ketika masyarakat Indonesia mampu hidup secara konservatif maka Indonesia mampu mencapai Indonesia yang mandiri. Mandiri dalam hal ini yaitu dalam aspek pengelolaan kekayaan sumber daya alam yang dimiliki desa tersebut.
Green Community akan melakukan kegiatan penyuluhan Building Conservation Village selama 3 bulan dengan berbagai program kerja yang mendukung tercapainya kegiatan ini. Program ini dilakukan secara sukarela serta terbuka untuk umum. Program ini dilakukan pada Rumah Pendidikan Konservasi yang akan kami bangun dengan bahan dasar bambu, selain itu juga dilakukan pada alam terbuka agar masyarakat mampu secara langsung mengetahui praktik secara kontekstual.
Seluruh warga Desa Jenggawur yang menjadi obyek program ini diharapkan dapat menunjukkan perkembangan positif dalam kehidupan sehari-hari, khusunya masalah pengelolaan sumber daya alam, serta kehidupan masyarakat yang mempunyai pengetahuan, ketrampilan serta kesadaran masyarakat tentang nilai-nilai lingkungan sehingga masyarakat mampu berperan aktif dalam upaya pelestarian dan keselamatan sumderdaya alam yang dimiliki daerah tersebut.
Pelaksanaan awal program ini kami tujukan untuk para ibu-ibu PKK baik tingkat RT maupun tingkat desa serta para anggota GAPOKTAN (perkumpulan warga tani) di Desa Jenggawur. Metode ini kami pilih karena agar memudahkan kami dalam menyalurkan informasi mengenai adanya pengabdian masyarakat yang kami laksanakan. Selain itu, hal ini juga dapat memudahkan kami dalam menjalin relasi dalam rangka merealisasikan semua program yang akan kami laksanakan.
Dalam program ini akan dilaksanakan kegiatan evaluasi ketercapaian pengetahuan masyarakat mengenai pemanfaatan hasil sumber daya alam terhadap lingkungannya dengan cara membuka bank konservasi dimana akan dilakukan perlombaan kreativitas warga Desa Jenggawur untuk menghasilkan industri kreatif dari hasil sumber daya alam yang dimiliki. 
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH
Kabupaten Tegal merupakan salah satu daerah Kabupaten di Propinsi Jawa Tengah dengan ibukota Slawi. Wilayah Kabupaten Tegal terbagi atas daratan seluas 878,7 km2 dan lautan seluas 121,50 km2. Dimana data yang tercatat pada tahun 2014 luas wilayah daratan diantaranya terdiri atas pesawahan dan pekarangan yang ditamani. 40% luas daratan Kabupaten Tegal terdiri dari sektor pesawahan yaitu seluas 39.854 Ha dan untuk wilayah pekarangan yang ditanami seluas  11.281 ha (tegalkab.go.id).
Desa Jenggawur merupakan desa yang berada di Kecamatan Pangkah Kabupaten Tegal. Sebagian besar wilayah desa ini terdiri dari daerah pesawahan dan pekarangan yang ditanami. Selain itu, pada daerah ini juga terdapat banyak jenis tanaman yang sebenarnya mempunyai banyak manfaat misalnya untuk membuat obat keluarga, hasil karya, bahan pembuatan inovasi makanan dsb. Dengan wilayah desa yang sebagian besar pesawahan dan pekarangan baik yang ditanami maka mayoritas masyarakat desa Jenggawur bekerja sebagai petani.  Namun, akibat dari keterbatasan pengetahuan serta kemampuan masyarakat dalam mengelola kekayaan sumber daya alam hasil panen sawah maupun pekarangannya, mayoritas masyarakat Desa Jenggawur setelah menjual hasil panennya, banyak limbah tanaman yang sebenarnya dapat dimanfaatkan tidak olah dengan baik, sehingga mengakibatkan banyak limbah yang  sebenarnya mempunyai nilai produktif tidak dimanfaatkan dengan baik. Padahal apabila seluruh warga desa jenggawur mampu berperan secara produktif untuk mengelola dengan baik sumber daya alam serta limbah hasil panennya, maka masyarakat dapat mencapai kesejahteraan ekonomi keluarga yang selaras dengan pelestarian serta pemanfaatan kekayaan sumber daya alam dari lingkungan sekitar.
Menyoroti masalah keterbatasan pengetahuan serta kemampuan masyarakat dalam mengelola sumber daya alam dan limbah hasil panen, maka kami mencoba membentuk suatu perkumpulan yang akan berperan sebagai kader yang mempelopori kegiatan masyarakat pedesaan yang konservatif, atau lebih tepatnya kami ingin mempelopori dalam Building Conservation Village. Dimana Desa Koservasi yang akan dikembangkan merupakan upaya untuk meningkatkan pengetahuan serta kemampuan masyarakat dalam melakukan pengelolaan desa yang menselaraskan upaya pelestarian lingkungan dengan usaha peningkatan ekonomi dengan membentuk memotivasi masyarakat agar amampu berpikir secara kreatif untuk melakukan pemanfaatan sumber daya alam alam yang dimiliki lingkungan sekitar. 
Melalui program ini diharapkan dapat membentuk ekonomi mandiri Desa Jenggawur yang berkelanjutan, serta mampu memotivasi daerah maupun desa-desa lain khususnya di Kabupaten Tegal untuk dapat membangun daerah yang konservatif pula. Sehingga melalui terealisasinya program ini dapat menjadi awal yang baik dalam mencapai Ekonomi Mandiri Negara Indonesia khususnya pada sektor pertanian dan industri kreatif. 

B. RUMUSAN MASALAH
Adapun rumusan masalah dari latar belakang di atas adalah sebagai berikut :
1. Wilayah yang sebagian besar terdiri dari pesawahan, tegalan maupun pekarangan dengan tanaman yang mempunyai nilai manfaat belum dimanfaatkan dengan baik.
2. Limbah hasil panen belum dapat diolah dengan baik oleh masyarakat sekitar.
3. Keterbatasan pengetahuan serta kemampuan masyarakat dalam melakukan upaya peningkatan kesejahteraan ekonomi mandiri Desa Jenggawur.

C. TUJUAN KEGIATAN
Adapun tujuan yang ingin dicapai dari kegiatan ini adalah sebagai berikut :
1. Memberikan pengetahuan kepada masyarakat Desa Jenggawur mengenai kehidupan yang konservatif khususnya dalam pengelolaan sumber daya alam dari lingkungannya.
2. Memberikan pemahaman masyarakat mengenai upaya-upaya yang dapat dilakukan untuk mengelola dan memanfaatkan hasil sumber daya alam lingkungan sekitar khususnya limbah dan tanaman yang mempunyai nilai manfaat.


D. LUARAN YANG DIHARAPKAN
1. Masyarakat mampu memperbaiki pola pemikiran mengenai kehidupan yang konservatif
2. Masyarakat mampu mengembangkan kemampuannya dalam mengelola hasil sumber daya alamnya dengan cara membuka industri rumahan atau industri kreatif seperti bank konservasi untuk mengelola kompos, membuat pernak pernik dari bahan limbah tanaman, dsb.
3. Masyarakat mampu membuka lapangan kerja untuk masyarakat sekitar
4. Memotivasi desa-desa lain di Kabupaten Tegal untuk membangun Desa Konservasi yang selanjutnya

E. KEGUNAAN
Melalui PKM Pengabdian Masyarakat yang dilaksanakan oleh Green Community, diharapkan masyarakat dapat memdapatkan pengetahuan serta mampu meningkatkan kemampuannya dalam mengolah serta memanfaatkan hasil kekayaan sumber daya alam yang mempunyai nilai manfaat. Selain itu, juga diharapkan masyarakat dapat meningkatkan kesejahteraan ekonomi desa pada umumnya dan kesejahteraan desa khususnya yaitu dengan cara membuka industri kreatif dengan berbekal pengetahuan yang di dapat setelah mengikuti pelatihan.



BAB 2 
GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN

1. Lokasi
Lokasi pengabdian masyarakat ini berada di Desa Jenggawur Kecamatan Pangkah Kabuapaten Tegal. Desa ini terletak diantara Kabupaten Tegal dan Kota Tegal. Sebagian besar kondisi wilayahnya terdiri dari pesawahan, tegalan serta pekarangan yang ditumbuhi banyak tanaman bermanfaat.
2. Sasaran
Sasaran pelaksanaan program ini adalah seluruh masyarakat Desa Jenggawur yang juga melibatkan seluruh lembaga pemerintahan desa serta organisasi yang ada pada Desa Jenggawur baik organisasi formal maupun non formal. 
3. Kondisi Ekonomi Sasaran Penyuluhan
Masyarakat Desa Jenggawur mayoritas termasuk golongan ekonomi menengah ke bawah. Dengan sebagian besar pekerjaan sehari-hari masyarakat setempat adalah sebagai buruh dan petani.
4. Kegiatan Warga Desa
Kegiatan masyarakat Desa Jenggawur tidak jauh berbeda dengan kegiatan masyarakat pada umumnya. Tetapi sebagian besar masyarakat setempat mempunyai pendidikan yang terbatas sehingga hal tersebut menyebabkan adanya keterbatasan mengenai pengetahuan serta kemampuan masyarakat dalam mengolah serta memanfaatkan hasil sumber daya alam yang mempunyai banyak nilai manfaat. 








BAB 3
METODE PELAKSANAAN

1. Lingkup dan Rencana Kegiatan
Kegiatan pengabdian masyarakat untuk membangun Desa Konservasi merupakan suatu program yang dilaksanakan oleh Green Community yang bertujuan untuk memberi pengetahuan kepada warga Desa Jenggawur mengenai upaya peningkatan ekonomi mandiri Desa Jenggawur. Banyak limbah hasil panen serta tanaman yang mempunyai banyak nilai manfaat belum dapat diolah menjadi hasil yang bernilai produktif dan ekonomis. Dengan adanya program ini diharapkan mampu menciptakan usaha-usaha yang dapat meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat serta dapat membuka lapangan kerja untuk masyarakat sekitar. Rencana kegiatan tersebut adalah survey dan pengumpulan data sekunder, membangun rumah konservasi, sosialisasi dan serta pengenalan program kreatif utuk mengolah hasil sumber daya alam  yang ada kepada masyarakat, pelatihan/ praktik secara kontekstual serta melakukan evaluasi dengan cara membuat Bank Konservasi yang akan mengadakan perlombaan karya kreatif pemanfaatan hasil limbah tanaman serta seluruh tanaman yang mempunyai nilai manfaat. Program ini diharapkan mampu membuka piikiran masyarakat Desa Jenggawur untuk dapat berinovasi dalam memanfaatkan hasil sumber daya alam yang mempunyai nilai manfaat serta nilai ekonomis yang tinggi sehingga dapat menguntungkan bagi masyarakat dalam kehidupan kedepannya. Sehingga permasalahan kesejahteraan, keterbatasan pengetahuan dan kemampuan serta terbatasnya lapangan pekerjaan di Desa Jenggawur dapat secara perlahan terselesaikan.

2. Strategi Pelaksanaan
Strategi pelaksanaan yang dilaksanakan untuk mencapai tujuan yang diharapkan adalah sebagai berikut :
a. Melaksanakan metode sosialisasi yang tepat dan menarik sehingga masyarakat tertarik untuk ikut berperan secara aktif dalam kegiatan tersebut.
b. Menyediakan fasilitas yang menunjang tercapainya tujuan program ini.
c. Mempersiapkan kegiatan pelatihan serta praktik langsung.
d. Monitoring yang akan dilaksanakan pada setiap akhir pelaksanaan agenda  dalam program ini.
e. Melaksanakan evaluasi dengan cara menyelenggarakan perlombaan untuk melihat produk hasil kreatifitas masyarakat setelah mendapat pelatihan dalam program ini.

3. Implementasi Program
Implementsi program yang akan dilaksanakan adalah sesuai rencana yang telah diranang sebelumnya. Tahapan-tahapan pelaksanaan progam yang akan kami laksanakan adalah sebagai berikut :
a. Sosialisasi dan pengenalan program serta penyampaian materi
Green Community akan melaksanakan kegiatan pengenalan program dengan sasaran awal para ibu-ibu PKK dan anggota GAPOKTAN (perkumpulan warga tani), yang kemudian dalam pelaksanaan selanjutnya akan kami laksanakan kepada seluruh warga Desa Jenggawur dengan cara bergantian setiap RT sesuai jadwal yang telah. Kami akan melaksanakan kegiatan pengenalan dengan cara yang menarik menggunakan teknik pelaksanaan dan pengemasan yang dapat menumbuhkan keingintahuan para masyarakat Desa Jenggawur. Penyampaian materi akan kami buat sesederhana mungkin, dengan bahasa yang dapat dipahami dengan mudah oleh seluruh masyarakat.
b. Melaksanakan aplikasi di lapangan dari hasil sosialisasi
Hal ini dilakukan dengan cara mengajarkan praktik secara langsung kepada masyarakat setelah mendapatkan sosialisasi.
c. Masyarakat akan melaksanakan implementasi hasil praktik dengan inovasi yang mereka inginkan.
d. Monitoring pelaksanaan program
Pelaksanaan monitoring dilakukan dengan cara melakukan pengecekan untuk mengetahui seberapa persen tingkat ketercapaian masyarakat setelah melaksanakan pelatihan, praktik dan kegiatan implementasi.
e. Evaluasi
Evaluasi secara umum kami lakukan berkala setelah pelaksanaan setiap agenda, tetap untuk hasil akhir kami akan melaksanakan evaluasi dengan cara membangun Bank Konservasi serta mengadakan perlombaan hasil kreasi pemanfaatan sumber daya alam yang ada di lingkungan sekitar.


4. Analisis Output
Analisis output diukur berdasarkan parameter target yang akan dicapai selama kegiatan ini dilaksanakan yaitu masyarakat sekitar dapat mencapai kesejahteraan ekonomi yang lebih layak dari kekayaan sumber daya alam yang tersedia. Selain itu, juga diharapkan mampu membuka peluang-peluang usaha serta lapangan kerja baru untuk masyarakat sekitar.

5. Keberlanjutan Program
Program yang akan dilaksanakan sebagai program keberlanjutan dari program ini adalah program Bank Konservasi yang secara perlahan dapat mengikutsertakan masyarakat daerah lain, sehingga Desa-Desa Konservasi selanjutnya akan segera bermunculan.



BAB 4
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

4.1 Anggaran Biaya

	No
	Jenis Pengeluaran
	Biaya (Rp)

	1
	Lain-lain
	

	2
	Bahan Habis Pakai
	

	3
	Peralatan Penunjang PKM
	

	4
	Perjalanan 
	

	Jumlah
	





4.2 Jadwal Kegiatan

Lampiran 3.1 Jadwal Kegiatan

	No
	Kegiatan
	Bulan Ke-I
	Bulan Ke-II
	Bulan Ke-III

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	1
	Pelaksanaan kegiatan bersifat administratif

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Pembuatan modul pelatihan


	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Pemberian materi dan pelatihan dasar

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Praktik aplikasi pelatihan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	Pembuatan hasil dari pelatihan


	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6
	Penyusunan laporan


	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	7 
	Evaluasi kegiatan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	




























LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 3.2 Biodata Ketua 

A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap 
	Eka Dewi Saputri

	2
	Jenis Kelamin
	P

	3
	Program Studi
	Pendidikan Administrasi Perkantoran S-1

	4
	NIM
	7101414030

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Tegal, 10 Januari 1998

	6
	E-mail
	Ekadewi550@gmail.com

	7
	Nomor HP
	085742662939



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SDN Jenggawur
	SMP NU 01 Hasyim Asy’ari Tarub
	SMK N 1 Slawi

	Jurusan
	
	
	Adm. Perkantoran

	Tahun Masuk-Lulus
	2002-2008
	2008-2011
	2011-2014



C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No
	Nama Pertemuan Ilmiah/Seminar
	Judul Artikel
	Waktu dan Tempat

	
	
	
	



D. Penghargaan 10 tahun terakhir 
	No
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	
	
	
	



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggung jawabkan secara hokum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pegajuan Hibah Program Kreativitas Mahasiswa di bidang Pengabdian Masyarakat.

						Semarang, 1 Juni 2015
						Pengusul,



						Eka Dewi Saputri


Lampiran 3.3 Justifikasi Anggaran Kegiatan 

	No
	Peruntukan
	Keterangan
	Total (Rp)

	1
	Lain-lain

	
	Pembuatanan pengadaan proposal
	5 rangkap @ Rp 15.000,00
	75.000,00

	
	Pembuatan laporan kegiatan
	
	150.000,00

	
	Materai
	2 buah
	14.000,00

	
	Dokumentasi kegiatan
	
	150.000,00

	2
	Bahan Habis Pakai

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	Block note
	50 orang
	250.000,00

	
	Bolpoin
	50 orang
	  150.000,00

	
	Sertifikat dan vandal
	4 pemateri
	  200.000,00

	
	ID Card
	5 pelaksana
	  25.000,00

	
	Map
	5 buah
	    10.000,00

	3
	Peralatan Penunjang PKM

	
	Tempat sosialisasi
	
	1.000.000,00

	
	Pengadaan panduan materi
	50 orang
	  500.000,00

	
	Fee pemateri
	2 pemateri
	300.000,00

	
	Konsumsi peserta pelatihan
	50 orang
	500.000,00

	
	Konsumsi pemateri
	4 pemateri
	  80.000,00

	
	Konsumsi tim pelaksana selama kegiatan
	5 pelaksana
	1.800.000,00

	
	Peralatan pendukung pelaksanaan
	
	1.000.000,00

	
	Pengadaan peralatan dan perlengkapan pembuatan kompos secara tradisonal
	
	   1.500.000,00

	
	
	
	

	
	
	
	

	4
	Perjalanan

	
	Biaya transportasi pemateri
	
	200.000,00

	
	Biaya transportasi tim pelaksana
	Selama kegiatan
	1.500.000,00

	
	
	
	

	
	Biaya angkut pengadaan perlengkapan dan peralatan
	
	100.000,00

	TOTAL BIAYA
	9.504.000,00
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